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ABSTRACT 

Indonesia is a middle economic country that has nutritional health problems with a fairly high 
prevalence in Asia. In Kuning II Village, Bambel District, Southeast Aceh Tenggara, stunting is still 
relatively common. Stunting is a condition that describes chronic malnutrition status during a child's 
growth and development. Stunting is important to handle because it concerns the quality of human 
resources. Stunting can also occur before birth and is caused by very poor nutritional intake during 
pregnancy, very poor parenting patterns, and low quality food.   Stunting Apart from that, society is 
not yet aware of stunted children as a problem, because stunted children in society are seen as 
children with normal activities. By looking at the problem, this program aims to provide information 
and knowledge to the community so they can prevent and overcome the problem of stunting. The 
results achieved in this activity are that participants have knowledge about: the meaning of stunting 
and its characteristics, the causes and impacts of stunting, and how to overcome it. 
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PENDAHULUAN 
Permasalahan gizi terjadi dalam berbagai macam seperti anak kurus (wasting), anak 

pendek (stunting), dan anak dengan kelebihan berat badan (obesity) (WHO, 2017).  Kejadian 
balita pendek atau biasa disebut stunting merupakan keadaan dimana balita memiliki panjang 
atau tinggi badan yang kurang jika dibandingkan dengan umur. Keadaan ini diukur dengan 
panjang atau tinggi badan yang lebih dari minus dua standar deviasi median standar 
pertumbuhan anak dari WHO. Balita stunting merupakan balita dengan gizi kurang bersifat 
kronik pada saat perkembangan dan pertumbuhan dimulai dari gizi ibu hamil yang kurang 
(KEK) ketika anak masih dalam kandungan hingga anak dilahirkan.  

Permasalahan gizi terbanyak yang terjadi pada anak adalah stunting sebesar 23,8% 
dibandingkan dengan masalah gizi lainnya seperti anak kurus 11% dan anak dengan 
kelebihan berat badan 6% (International Food Policy Research Institute, 2016).  Peran ibu 
sangatlah penting dalam pemenuhan gizi terutama dalam memilih dan mempersiapkan 
makanan yang akan dikonsumsi anak (Uliyanti et al., 2017). Gizi yang adekuat akan 
menunjang pertumbuhan dan perkembangan yang optimal pada anak usia 6-24 bulan 
sehingga anak tidak memiliki permasalahan dalam status gizi. Pemberian Gizi yang seimbang 
pada anak dapat berkontribusi pada pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Persoalan stunting direpresentasikan sebagai persoalan komitmen dan tanggung jawab 
pemerintah daerah. Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 23 Tahun 2014 tentang Upaya  
Perbaikan Gizi pada pasal 2 (1) menyatakan bahwa pengaturan upaya perbaikan gizi 
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ditujukan  untuk menjamin setiap orang memiliki akses terhadap informasi gizi dan 
pendidikan gizi,  pangan yang bergizi dan pelayanan gizi dan kesehatan. Kebijakan ini 
menyebutkan bahwa pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan/atau masyarakat menjamin 
terwujudnya perbaikan gizi perorangan dan masyarakat. Terkait dengan hal tersebut, maka 
pemerintah kabupaten/kota diharapkan menyusun dan menetapkan kebijakan program gizi 
dengan melakukan koordinasi, fasilitasi dan evaluasi surveilans kewaspadaan gizi skala 
nasional, melakukan penanggulangan gizi buruk, mengupayakan pemenuhan kecukupan 
dan perbaikan gizi pada masyarakat  terutama pada keluarga miskin, rawan gizi, dan dalam 
situasi darurat (Sugianto, 2021).  Stunting bukan hanya masalah gangguan pertumbuhan fisik 
saja, namun juga mengakibatkan anak menjadi mudah sakit, selain itu juga terjadi gangguan 
perkembangan otak dan kecerdasan, sehingga stunting merupakan ancaman besar terhadap 
kualitas sumber daya manusia di Indonesia (Khairani, 2020).  

Keluarga memiliki peran yang sangat signifikan dalam mencegah stunting pada balita. 
Kondisi kesehatan dan pola asuh yang diterapkan oleh keluarga dapat berpengaruh besar 
terhadap  pertumbuhan dan perkembangan optimal anak (Nurwahyuni et al., 2023). Oleh 
karena itu, peran keluarga dalam konteks pencegahan stunting tidak bisa diabaikan. Faktor 
pendidikan juga berpengaruh pada pada hal ini. Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar. Pendidikan adalah salah satu kebutuhan 
hidup manusia, tolak ukur kesejahteraan, manusia berkualitas juga dilihat dari 
pendidikannya (Nursafiah, 2020). Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi 
berjalan begitu cepat sehingga terkadang tidak sebanding dengan percepatan ketersedian 
sumber daya manusia (Nursafiah, 2022). Pentingnya edukasi bagi keluarga menjadi kunci 
dalam upaya pencegahan stunting. Edukasi yang efektif dapat memberikan pemahaman 
yang lebih baik kepada keluarga mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 
anak, termasuk aspek-aspek gizi, pola makan sehat, sanitasi, dan praktik kebersihan 
(Herlianty et al., 2023).  

Melalui pendekatan edukatif, diharapkan keluarga dapat meningkatkan kesadaran 
mereka terhadap pentingnya memberikan perhatian khusus terhadap gizi anak sejak dini dan 
mengimplementasikan praktik-praktik sehat dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini 
tidak hanya melibatkan penyampaian informasi, tetapi juga pembentukan sikap dan perilaku 
yang mendukung tumbuh kembang anak secara optimal. Perbaikan atau peningkatan gizi 
dapat dilakukan dengan memenuhi kebutuhan gizi pada anak dengan mengatur pola makan 
anak. Asupan gizi seimbang dari makanan memegang peranan penting dalam proses tumbuh 
kembang anak. Pengenalan dan pemberian MP-ASI harus dilakukan secara bertahap baik 
dari segi tekstur maupun jumlah dan harus disesuaikan dengan kemampuan pencernaan bayi 
(Setiawati et al., 2023).  

Terkhusus daerah terpencil Kutacane Kecamatan Bambel Desa Kuning II masalah 
stunting masih ditemukan dengan jumlah kasus relatif banyak. Karena itu Kabupaten ini 
masuk dalam kabupaten/kota prioritas penanganan stunting. Banyak faktor yang 
menyebabkan tingginya kejadian stunting pada Balita. Penyebab langsung adalah kurangnya 
asupan makanan dan adanya penyakit infeksi. Faktor lainnya adalah pengetahuan ibu yang 
kurang, pola asuh yang salah, sanitasi dan hygiene yang buruk dan rendahnya pelayanan. 
Selain itu masyarakat belum menyadari anak pendek merupakan suatu masalah, karena anak 
pendek di masyarakat terlihat sebagai anak-anak dengan aktivitas yang normal, tidak seperti 
anak kurus yang harus segera ditanggulangi. Demikian pula halnya gizi ibu waktu hamil, 
masyarakat belum menyadari pentingnya gizi selama kehamilan berkontribusi terhadap 
keadaan gizi bayi yang akan dilahirkannya kelak. Penyebab terjadinya Stunting dapat 
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dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti salah satunya manajemen program di puskesmas 
dalam pelaksanaan kegiatan yang tidak tercapai (Adriany dkk, 2021).  

Faktor determinan lainnya yang berhubungan dengan kejadian stunting adalah faktor 
sosial ekonomi. Status sosial ekonomi, usia, jenis kelamin dan pendidikan ibu merupakan 
faktor penting dari status gizi remaja. Berdasarkan kenyataan dan hasil wawancara dengan 
tokoh masyarakat, menyatakan bahwa kondisi stunting masih banyak dialami masyarakat 
Desa Kuning II Kecamatan Bambel Kabupaten Aceh Tenggara. Dengan melihat permasalahan 
mitra, maka tujuan pengabdian ini adalah untuk memberikan pengetahuan dan informasi 
kepada masyarakat setempat agar dapat mencegah terjadinya stunting. Diharapkan melalui 
kegiatan ini, anggota keluarga dapat berpartisipasi dalam penurunan angka stunting di Desa 
Kuning II Kecamatan Bambel Aceh Tenggara. 

 

METODE 
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah ceramah, tanya jawab dan diskusi 

untuk meningkan pemahaman tentang stunting. Pemberian materi dilakukan dengan metode 
ceramah yang dikemas secara sistematis sehingga menarik bagi peserta. Pemateri berusaha 
menyampaikan materi sesuai dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta. Setelah 
pemberian materi, kegiatan pelatihan dilanjutkan dengan diskusi antara peserta dan pemateri. 
Diskusi ini dilakukan dalam suasana yang hangat agar peserta dapat memahami materi 
dengan baik. Kegiatan berlangsung pada 20 Oktober 2024 di Desa Kuning II Kecamatan 
Bambel Kebupaten Aceh Tenggara dengan 30 peserta di Aula Kantor Desa. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Persiapan  

Untuk pelaksanaan kegiatan ini maka tim pelaksana Pengabdian Kepada Masyarakat 
merancang langkah-langkah sebagai berikut:  

1. Menentukan tempat atau ruangan yang akan digunakan dalam penyampaian 
pengetahuan dan informasi pencegahan stunting.  

2. Menentukan jumlah peserta  
3. Menyiapkan bahan-bahan tertulis yang berisi materi tentang stunting  

 
B. Pelaksanaan  

Langkah yang ditempuh dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah  
1. Mempersiapkan ringkasan bahan atau materi oleh tim pelaksana Pengabdian Kepada 

Masyarakat.  
2. Mengundang calon peserta (ibu rumah tangga) yang ada di lokasi tersebut, berdasarkan 

saran dan arahan dari Kepala Desa Kuning II Kecamatan Bambel Kabupaten Aceh 
Tenggara.  

3. Tim pelaksana kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat menjelaskan materi tentang: 
pengertian stunting dan ciricirinya, penyebab terjadinya stunting, dampak yang 
ditimbulkan stunting, cara mengatasi stunting, dan cara meningkatkan kualitas 
pelayanan gizi pada anak. 
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a   b 

Gambar 1a. Penyampaian Materi Stunting, b. Para Peserta PKM 
 

           
a   b 

Gambar 2a. Bubur Yang Sudah Siap Dibagikan, b. Pembagian Bubur 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat yang telah dilakukan, maka dapat  

disimpulkan bahwa pelaksanaan program-program stunting di Desa Kuning II  Kecamatan 
Bambel Aceh Tenggara sudah terlaksana dengan baik, Hasil yang dicapai pada kegiatan ini, 
yaitu, peserta memiliki pengetahuan tentang: pengertian stunting dan ciri-cirinya, penyebab  
dan dampak terjadinya stunting, serta  cara mengatasinya. 
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